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The problem studied was the Principal Strengthening Program by the Supervisor is an 
activity carried out individually to improve the principal's performance.  The research 
method used by researchers is a qualitative approach.  Data was collected through 
interviews, observations, documentation and analyzed through data reduction, data 
presentation, conclusions or verification.  The results of the study showed that from 16 
indicators of school principal's competency management in SMPN 4 Sengah Temila, only 
11 indicators were successfully implemented, namely: 1) Change and development, 2) 
Managing Teachers and staff 3) Managing schools, 4) Managing SARPRAS, 5) Managing  
Students in PPDB, 6) Manage Administration, 7) Manage special service units, 8) Manage 
information systems, 9) Manage Finances, 10) Manage school relationships with the 
community, and 11) Monitor, evaluate and report.  3 Indicators that are not yet 
understood, namely: 1) Arranging plans, 2) Leading schools in the utilization of school 
resources, and 3) Developing school organizations.  Whereas 2 Indicators which were not 
implemented were 1) Creating school culture and climate, 2) Utilizing information 
technology advancements.  The implication was that the 16 principals' managerial 
competencies determine the performance of the principal if implemented properly so that 
the desired work results are achieved.   
 
Keywords: Strengthening Principals By Supervisors. 
 
PENDAHULUAN 
Penguatan Kepala Sekolah ini mempunyai 
beberapa hal yang berkaitan dengan 
kemampuan sebagai pemimpin di sekolah di 
antaranya harus mempunyai kompetensi yang 
bagus agar dapat menjadi pemimpin yang 
diharapkan oleh semua lapisan masyarakat 
yang ada Ahmad Susanto (2018:133-134) 
menjelaskan beberapa kompetensi diantaranya: 
“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,  
ketrampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, 
dihayati dan dikuasai oleh kepala sekolah 
untuk dapat melaksanakan tugas-tugas 
profesionalnya”. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh 
Kepala Sekolah/Madrasah berdasarkan 
PERMENDIKNAS No.13 Tahun 2007 tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah salah 
satunya adalah kompetensi manajerial, 
Kompetensi manajerial kepala sekolah 
sebagaimana tertulis dalam Permendiknas No. 
13 tahun 2007 meliputi: 1) Menyusun 
perencanaan sekolah, 2) Mengembangkan 
organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan, 3) 
Memimpin sekolah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya sekolah, 4) 
Mengelola perubahan dan pengembangan 
sekolah, 5) Menciptakan budaya dan iklim 
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sekolah, 6) Mengelola guru dan staf dalam 
rangka pendayagunaan SDM, 7) Mengelola 
sarana dan prasarana sekolah, 8) Mengelola 
hubungan sekolah, 9) Mengelola peserta didik 
dalam rangka penerimaan peserta didik, 10) 
Mengelola pengembangan sekolah, 11) 
Mengelola keuangan sekolah, 12) Mengelola 
ketatausahaan sekolah, 13) Mengelola unit 
layanan khusus sekolah, 14) Mengelola sistem 
informasi sekolah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan 
keputusan, 15) Memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi dan 16) Melakukan 
monitoring, evaluasi, dan pelaporan 
pelaksanaan program kegiatan sekolah. 
PERMENDIKBUD No 6 Tahun 2018 
tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah 
mengamanatkan bahwa guru calon kepala 
sekolah harus mengikuti diklat calon kepala 
sekolah dan mendapatkan surat tanda tamat 
pendidikan dan pelatihan sebagai salah satu 
persyaratan untuk menduduki jabatan sebagai 
kepala sekolah. Bagi kepala sekolah yang 
sedang menduduki jabatan sebelum diterbitkan 
PERMENDIKBUD No. 6 tahun 2018, maka 
wajib mengikuti pendidikan dan pelatihan 
penguatan kepala sekolah. 
Ahmad Susanto (2018:86) menyebutkan 
bahwa manajerial yang mampu berhasil dalam 
pelaksanaannya meliputi: 1) Harus mampu 
mengkritisi diri sendiri, mampu mengakui, 
menerima, serta belajar dari kesalahan masa 
lalu, 2) Mendorong konfrontasi yang terbuka 
maupun konstruktif dan dipandang sebagai 
sebuah metode pemecahan masalah, 3) 
Keputusan dengan konsensus, keputusan 
bersama yang dibuat harus didukung 
sepenuhnya, posisi dalam organisasi tidak 
menjamin kualitas ide, 4) Manajemen yang 
terbuka dan berlaku sesuai dengan etika dengan 
mengatakan hal yang sebenarnya dan 
memberikan perlakuan yang sama bagi setiap 
karyawannya dan 5) Percaya pada prinsip kerja 
keras, dimana produktifitas yang tinggi adalah 
sesuatu yang dibanggakan, memiliki komitmen 
jangka panjang. 
Peningkatkan kompetensi manajerial 
kepala sekoalah merupakan upaya untuk 
memberikan kemampuan kepada kepala 
sekolah agar menjadi pemimpin yang mampu 
menerapkan peraturan yang ada, adapun upaya 
peningkatan manajerial kepala sekolah yaitu 
melalui kegiatan pengembangan diri kepala 
sekolah (Diklat cakep/penguatan kepala 
sekolah, BIMTEK, Seminar, dan Workshop) 
Dalam rangka meningkatkan kualitas kepala 
sekolah. 
Program Penguatan Kepala Sekolah oleh 
Pengawas Sekolah adalah serangkaian kegiatan 
yang dilakukan secara individual untuk 
meningkatkan kinerja kepala sekolah, melalui 
Program Penguatan Kepala Sekolah oleh 
Pengawas, dengan tujuan untuk meningkatkan 
prestasi kerja kepala sekolah, melalui program 
belajar yang terstruktur dan dukungan 
pendampingan pengawas sekolah.  
Penelitian ini difokuskan pada upaya 
Penguatan Kepala Sekolah oleh Pengawas 
dalam Meningkatkan Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah di SMPN 4 Sengah Temila. 
Adapun aspek-aspek yang menjadi pertanyaan 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah Program Penguatan Kepala 
Sekolah oleh Pengawas Sekolah Untuk 
Meningkatkan Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah di SMPN 4 Sengah Temila? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan Program 
Penguatan Kepala Sekolah untuk 
Meningkatkan Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah di SMPN 4 Sengah Temila? 
3. Bagaimanakah Hasil Peningkatan 
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di 
SMPN 4 Sengah Temila? 
4. Faktor pedukung apa saja yang 
mempengaruhi Program Penguatan Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi 
Manajerial di SMP Negeri 4 SengahTemila? 
5. Faktor penghambat apa saja yang 
mempengaruhi Program Penguatan Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi 




Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
Mendeskripsikan Program Penguatan Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi 
Manajerial di SMP Negeri 4 Sengah Temila: 
1. Program pendampingan penguatan kepala 
sekolah oleh pengawas sekolah untuk 
meningkatkan kompetensi manajerial 
kepala sekolahdi SMPN 4 Sengah Temila. 
2. Prosedur/langkah-langkah dalam 
melaksanakan kompetensi manajerial 
kepala sekolah di SMPN 4 Sengah Temila. 
3. Hasil peningkatan kompetensi manajerial 
kepala sekolah di SMPN 4 Sengah Temila 
4. Faktor pedukung yang mempengaruhi 
program penguatan  kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi manajerial di 
SMP Negeri 4 SengahTemila 
5. Faktor penghambat yang mempengaruhi 
program penguatan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi manajerial di 
SMP Negeri 4 Sengah Temila 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang peneliti gunakan adalah 
metode penelitian kualitatif. Syahbani 
(2019:19) menjelaskan lima tahapan dalam 
melakukan penelitian kualitatif yaiyu : 1) 
mengangkat pertanyaan, 2) memunculkan 
pertanyaan riset, 3) mengumpulkan data yang 
relevan, 4) melakukan analisis data, dan 5) 
menjawab analisis riset. 
Adapun jenis pendekatan penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif. Jenis penelitian 
deskriptif kualitatif yang digunakan pada 
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 
informasi mengenai: Program Penguatan 
Kepala Sekolah oleh Pengawas Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Manajerial Kepala 
Sekolah di SMPN 04 Sengah Temila. 
Lokasi Penelitian ini adalah di SMPN 04 
Sengah Temila dengan Alamat : Jl. Raya 
Senakin-Gombang, KM.10, No. 04, Desa 
Gombang, Kecamatan Sengah Temila, 
Kabupaten Landak, Propinsi Kalimantan Barat 
79357.  
Sumber Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bersumber pada kegiatan 
yang ada di SMPN 04 Sengah Temila 
khususnya Program Penguatan Kepala Sekolah 
oleh Pengawas Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah serta 
diambil dalam berbagai sumber untuk 
mendukung dan menguatkan data-data yang 
penulis teliti melalui informan. Yang akan 
diwawancarai dalam penelitian ini berjumlah 5 
orang diantaranya Pengawas Sekolah, Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah Bagian Kurikulum dan Wakil Kepala 
Sekolah Bagian Kesiswaan. 
Sumber data menurut Arikunto (2006:224) 
menyatakan bahwa, “sumber data adalah 
subjek darimana data dapat diperoleh dan 
untuk memudahkan peneliti dalam 
mengidentifikasi sumber data” peneliti akan 
menggunakan rumus 3P, yaitu : 1) Person 
(orang), 2) Paper (kertas), sebagainya dan 3) 
Place (tempat), Agar data bisa valid, maka 
peneliti akan menggunakan teknik-teknik 
pengumpulan data ttersebut adalah:  
Observasi (Pengamatan): Observasi 
(pengamatan) adalah cara mengumpulkan data 
dengan mengadakan pencacatan terhadap apa 
yang menjadi sasaran pengamatan. Observasi 
dilakukan untuk mengamati kesesuaian antara 
pelaksanaan tindakan dan perencanaan yang 
telah disusun dan untuk mengetahui sejauh 
mana pelaksanaan tindakan dapat 
menghasilkan perubahan yang sesuai dengan 
yang dikehendaki.  
Wawancara: Wawancara adalah tekhnik 
pengumpulan data tertentu yang akan 
dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan. 
Wawancara akan dilakukan secara mendalam 
dan tidak terstruktur kepada subjek penelitian 
dengan pedoman yang telah di buat. 
Dokumentasi: Dokumentasi di sini 
dimaksudkan sebagai pengumpulan data 
berupa dokumen yaitu melalui gambar dan 
rekaman untuk menguatkan data penelitian 
dalam lampiran, dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. 
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Trianggulasi: Trianggulasi menurut 
Sugiyono, (2019:315) “trianggulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai tehnik  
pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada”. Triangulasi yaitu pengujian terhadap 
berbagai sumber  berarti membandingkan 
dengan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh. 
Jenis Data: Data yang akan dikumpulkan 
dari penelitian ini berasal dari dua sumber, 
yaitu: 1) Data primer, adalah data yang 
diperoleh langsung dari lapangan baik melalui 
observasi maupun melalui wawancara dan 2) 
Data sekunder, yaitu berupa dokumen-
dokumen atau literatur-literatur dari Buku 
Revrensi, internet, surat kabar, jurnal dan lain 
sebagainya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Program Penguatan Kepala Sekolah Oleh 
Pengawas Untuk Meningkatkan Kompetensi 
Manajerial Kepala Sekolah di SMPN 4 Sengah 
Temila. tiga hal yang perlu di ingat yaitu 
Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi yang 
harus di siapkan oleh pengawas dalam 
membuat program kegiatan pendampingan 
penguatan kepala sekolah. 
Perencanaan penguatan kepala sekolah 
oleh pengawas ini merupakan tugas pengawas 
untuk memberikan pendampingan kepada 
kepala sekolah dengan mempersiapkan 6 
langkah Program diantaranya: 1) Abstrak atau 
ringkasan, 2) pendahuluan dan latar belakang, 
3) tujuan dan sasaran, 4) masukkan sumber 
daya dan kendala, 5) menentukan strategi dan 
tindakan, 6) Menyertakan lampiran, termasuk 
anggaran dan jadwal pelaksanaan 
Strategi Pendampingan Pelaksanaan 
Program Penguatan Kepala Sekolah 
diantaranya: 1) Tahapan Kegiatan 
Pendampingan, 2) Waktu dan Tempat Tahapan 
Pendampingan, 3) Tehnik Pendampingan dan 
Penilaian 4) Evaluasi Pelaksanaan 
Pendampingan. 
Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah 
planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (penggerakan), 
dan controlling (pengontrol). Dalam 
menjalankan tugasnya sebagai kepala sekolah, 
kepala sekolah harus mampu memahami akan 
kemampuan manajerialnya sebagai kepala 
sekolah diantaranya harus mampu dalam 
menganalisis tugasnya seperti yang tertera 
yaitu ke 16 poin kompetensi manajerial kepala 
sekolah.  
Pelaksanaan Program Penguatan Kepala 
Sekolah Strategi Pendampingan disini antara 
lain:  
a. Tahapan Kegiatan Pendampingan 
Pendampingan pengawas sekolah yaitu 
sekolah-sekolah yang mendapat 
pendampigan dan khususnya sekolah 
yang menjadi tempat penelitian SMP 
Negeri 4 Sengah Temila.  
b. Waktu dan Tempat Pendampingan 
Jadwal pendampingan pengawas 
merupakan hal yang wajib dibuat 
karena merupakn langkah yang sangat 
penting untuk melaksanakan 
pendampingan. Sedangkan tempat 
pelaksanaan yaitu di SMP Negeri 4 
Sengah Temila. 
c. Tehnik Pendampingan dan Penilaian 
1) Teknik pendampingan yaitu Tehnik 
Individu dan Tehnik Kelompok. 
2) PenilaianPenilaian merupakan 
langkah untuk mengukur kemampuan 
kepala sekolah yang mendapat 
pendampingan.  
d. Evaluasi Pelaksanaan Pendampingan 
Penguatan Kepala Sekolah. 
Evaluasi pendampingan penguatan 
kepala sekolah merupakan   langkah 
ahir dalam pendampingan, dimana 
pengawas harus mampu memberikan 
penilaian dan tindak lanjut sehingga 
kekurangan-kekurangan kepala sekolah 
dapat diketahui dengan mudah dan 
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mampu unuk meningkatkan 
kemampuannya dalam memimpin 
sekolah.  
Di bawah ini ke 16 poin tersebut akan di 
uraikan dalam meningkatkan manajerial kepala 
sekolah diantaranya adalah: 
1. Menyusun Perencanaan Sekolah. 
Rencana kerja sekolah merupakan 
rencana yang menyeluruh untuk 
mengoptimalkan penggunaan sumberdaya 
sekolah, baik sumber daya manusia untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan di masa 
yang akan datang. Rencana Kerja Sekolah 
harus menggambarkan secara jelas tentang: 
a) Visi dan Misi sekolah, b) Tujuan 
pengembangan sekolah, c) Tantangan, d) 
Penentuan Sasaran Sekolah, e) 
Mengidentifikasi Fungsi-Fungsi, f) Analisis 
SWOT 
Namun pada kenyataannya kepala 
sekolah hanya merumuskan beberapa ppoin 
saja dalam arti ada poin yanng tidak 
dirumuskan dan dilaksanakan dengan baik 
dengan kata lain penyusunan perencanaan 
ini hanya mengenai 3 hal saja seperti yang 
yang di laksanakan yaitu poin a,b dan c 
sedangkan poin d, e, dan f tidak 
dilaksanakan dengan baik hal ini 
memberikan gambaran bahwa kepala 
sekolah belum sepenuhnya menerapkan 
indikator perencanaan ini. 
2. Mengembangkan organisasi sekolah sesuai 
dengan kebutuhan. 
Adanya pembagian kerja, adanya 
pembagian wewenang dan tanggung jawab, 
adanya kesatuan perintah dan pengarahan, 
adanya ketertiban organisasi, dan adanya 
semangat kesatuan”.  
3. Memimpin sekolah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya sekolah. 
Sumber daya pendidikan di sekolah 
dapat dikelompokkan menjadi: a) 
Sumberdaya Bukan Manusia, b) 
Sumberdaya Manusia, c) Sumber Daya 
Fisisk. 
Pada kenyataannya masih banyak hal 
yang harus di perhatikan oleh kepala 
sekolah karena apa yang disebutkan mereka 
tidak serta merta ada di sekolah ini dan 
belum dipahami oleh kepala sekolah tentang 
kegiaitan yang ada. 
4. Mengelola perubahan dan pengembangan 
sekolah. 
Ada beberapa tahap yang harus di 
perhatikan oleh kepala sekolah  yaitu: a) 
Sekolah melakukan pengamatan lingkungan 
dan evaluasi diri sekolah, b) Sekolah 
menciptakan visi strategis sekolah, c) 
Sekolah mengembangkan rencana strategis 
perubahan sekolah, d) Sekolah 
mengembangkan komitmen, partisipasi, 
kerjasama, dan dukungan dari semua pihak, 
e) Sebagai tahap integrasi, dan konsolidasi 
atas perubahan sekolah, f) Sekolah segera 
melakukan stabilisasi,  
5. Menciptakan budaya dan iklim sekolah  
Dari hasil pengamatan dalam 
pendampingan manajerial kepala sekolah 
maka budaya dan iklim sekolah tidak 
diindahkan oleh kepala sekolah sehingga 
kegiatan yang ada tidak memenuhi syarat 
peningkatan kompetensi manajerial kepala 
sekolah. 
6. Mengelola guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia. 
Kepala sekolah sebagai manajer 
memberi kesempatan kepada guru-guru 
yang ada di SMP N 4 Sengah Temila 
dalam pengembangan diri dalam rangka 
pendayagunaan sumberdaya manusia yang 
ada sehingga kemampuan guru dapat 
meningkat sesuai dengan apa yang didapat 
saat pelatihan melalui (Bimtek, 
Workshop,dan Diklat) 
Langkah-langkah dalam rangka 
pendayagunaan SDM secara optimal 
merupakan kebijakan kepala sekolah 
sehingga guru-guru dan staf mampu 
mengembangkan kemampuan masing-
masing. Dengan memberikan kesempatan 
kepada guru-guru dalam mengembangkan 
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kemampuan bawahannya berdampak 
positif kepada perkembangan sekolah. 
7. Mengelola sarana dan prasarana sekolah 
Langkah-langkah di lakukan dalam 
memelihara SARPRAS yang ada yaitu: 
Kepala sekolah menyusun program 
pemeliharaan aset yang ada dengan 
memberikan tanggung jawab kepada wakil 
kepala sekolah bagian SARPRAS untuk 
mengecek dan mencatat aset sekolah yang 
dibeli atau yang didapat dari bantuan 
pemerintah:  
8. Mengelola hubungan sekolah dengan 
masyarakat. 
Prinsip-prinsip dan Metode dalam 
Membina Hubungan Sekolah dengan 
Masyarakat: a) Kerjasama harus dimodali 
dengan itikad baik, b) Partisipasi 
masyarakat, c) Peran serta masyarakat 
tidak dibatasi oleh jenjang sekolah tertentu, 
d) Peran serta masyarakat akan bersifat 
konstruktif, e) Kerjasama harus 
berkembang secara wajar, 
Dari hal di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa sekolah sudah memulai 
kerjasama dengan lingkungan masyarakat 
yang ada, sehingga proses belajar mengajar 
pun berjalan dengan aman dan lancar 
sesuai dengan yang diharapkan.  
9. Mengelola pengembangan sekolah 
Pengembangan sekolah merupakan 
tugas yang sangat berat karena harus 
mempersiapkan guru-guru yang ada 
sehingga sekolah mampu menunjukan 
kemampuan dalam perkembangan jaman 
saat ini. Beberapa pengembangan sekolah 
ini dengan melibatkan guru dalam kegiatan 
diantaranya: a) Mengikuti Pendidikan dan 
pelatihan CAKEP, b) Mengikuti Kegiatan 
Guru berprestasi, c) Mengikuti kegiatan 
Pembuatan KTI, d) Mengikuti pendidikan 
dan pelatihan profesi guru, 
10. Mengelola pengembangan Kurikulum 
sesuai dengan SNP. 
Dalam menghadapi kurikulum baru 
SMP 4 sengah temila sudah mengirim 
semua guru-guru yang ada untuk mengikuti 
BIMTEK K.13 di pusat kota kabupaten 
yaitu di ngabang tahun 2017 yang lalu, 
selain mengikutkan guru-guru BIMTEK 
sekolah SMP Negeri 4 Sengah Temila ini 
juga ditunjuk sebagai Induk Klaster, yang 
mengumpulkan guru-guru yang menginduk 
di Sekolah ini dan mendapatkan 
pendidikan lanjutan mengenai K.13 
tersebut. 
11. Mengelola keuangan sekolah. 
Dalam kerja sama kepala sekolah 
dengan ketatausahaan ini sudah 
menunjukan bahwa kepala sekolah sudah 
mmampu menjalankan administrasi 
manajerialnya dengan baik. 
12. Memanfaatkan kemajuan teknologi 
informasi 
Teknologi informasi merupakan 
kemajuan yang memudahkan mengakses 
segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pendidikan dan sekolah. Manfaat teknologi 
untuk menyeimbangkan pendidikan dan 
kehidupan yaitu: a) Manfaatkan teknologi 
untuk membantu kepala sekolah dan guru-
guru dalam mengelola prioritas, b) 
Menggunakan teknologi untuk komunikasi 
yang lebih baik, c) Menggunakan cara 
yang berbeda untuk mendapatkan 
pendidikan, d) Memanfaatkan teknologi 
agar tepat waktu. 
Dari penjelasan di atas kepala sekolah 
sudah melaksanakan indikator  ke 15 ini 
walaupun baru berjalan, mengingat baru 
adanya jaingan internet disekolah ini 
namun sudah digunakan semaksimal. 
13. Melakukan Monitoring, Evaluasi, Dan 
Pelaporan Pelaksanaan Program Kegiatan 
Sekolah. 
Indikator ke 16 dalam kompetensi 
manajerial ini adalah dengan melakukan 
monitoring evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan. langkah-langkah monioring 
sebahgai berikut : a) Penentuan tujuan, b) 
Penentuan target sasaran, c) Penentuan 
perencanaan kerja, d) Penentuan kriteria 
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monitoring dan evaluasi yang dipakai, e) 
Analisis data dan f) Penulisan kesimpulan 
dan rekomendasi 
Kepala Sekolah saat ini sudah 
melakukan hal di atas walaupu belum 
100% namun sudah mendekati 
kesempurnaan, dengan ini kepala sekolah 
harus belajar lagi dengan tekun akan 
kompetensi manajerial poin ke 16 ini agar 
dalam memimpin bisa bijak dalam 
mengambil keputusan. 
Dari ke 16 indikator kompetensi 
manajerial kepala sekolah di atas maka penulis 
memperoleh data mengenai program penguatan 
kepala sekolah oleh pengawas dalam 
meningkatkan kemampuan manajerial kepala 
sekolah di SMPN 04 Sengah Temila sebagai 
berikut: 11 Kompetensi Manajerial kepala 
sekolah yang sangat menonjol dan 
dilaksanakan dengan baik adalah: a) Mengelola 
perubahan dan pengembangan sekolah, b) 
Mengelola guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia, c) 
Mengelola pengembangan sekolah, d) 
Mengelola sarana dan prasarana sekolah, e) 
Mengelola peserta didik dalam rangka 
penerimaan peserta didik, f) Mengelola 
ketatausahaan sekolah, g) Mengelola unit 
layanan khusus sekolah, h) Mengelola sistem 
informasi sekolah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan 
keputusan, i) Mengelola keuangan sekolah, j) 
Mengelola hubungan sekolah dengan 
masyarakat dan k) Melakukan monitoring, 
evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program 
kegiatan sekolah. 
Kompetensi Manajerial yang belum 
dipahami sepenuhnya oleh kepala sekolah dan 
tidak sepenuhnya di laksanakan di SMP Negeri 
4 Sengah Temila adalah: a) Menyusun 
perencanaan sekolah, b) Memimpin sekolah 
dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
sekolah, c) Mengembangkan organisasi 
sekolah sesuai dengan kebutuhan 
Sedangkan Indikator yang tidak diterapkan 
dan laksanakan oleh kepala sekolah misalnya : 
a) Menciptakan budaya dan iklim sekolah, b) 
Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
Faktor pedukung yang mempengaruhi 
Program Penguatan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kompetensi Manajerial ada 2 
faktor yaitu:  
1. faktor internal: a) kemampuan kepala 
sekolah dalam mengelola semua 
perencanaan sekolah, b) kesabaran dalam 
menghadapi guru dengan berbagai karakter, 
dan c) kemampuan untuk memotivasi guru 
agar punya komitmen yang tinggi terhadap 
tugasnya,  
2. Faktor eksternal: a) adanya ketegasan dan 
banyaknya kebijakan yang dibuat dalam 
mengelola kelas sehingga sekolah mampu 
mandiri dan  berkembang dan b) fasilitas 
sekolah yang memadai, dan dukungan dari 
orang tua). 
Faktor penghambat yang mempengaruhi 
Program Penguatan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kompetensi Manajerial di SMP 
Negeri 4 Sengah Temila antara lain : 
1. faktor internal: a) Kurang sosialiasi, b) 
kontrol dan evaluasi dari kepala sekolah 
terhadap pelaksanaan program perenca-naan 
sekolah, c) rotasi terhadap guru tidak 
berlaku untuk semua, dan d) ketika 
berhadapan dengan yang mempunyai 
karakter keras, kepala sekolah kurang tegas 
dan lebih memilih mengayomi.  
2. faktor eksternal: a) Fungsi kepala sekolah 
tidak dilaksanakan secara maksimal dan 
kurang berkomitmen, b) Kepala Sekolah 
tidak sepenuhnya memahami kompetensi 
manajerial kepala sekolah misalnya: Kurang 
memahami 3 Indikator Kompetensi 
Manajerial Kepala Sekolah. Ada 2 Indikator 
kompetensi manajerial yang tidak 










Program Penguatan Kepala Sekolah oleh 
Pengawas, dalam menyusun program 
pengawasan kegiatan yang dilakukan adalah 
mendesain/menyusun, dan memiliki program 
pengawasan tahunan untuk sekolah binaannya 
yang memiliki enam asfek yang meliputi: 1) 
identitas/pendahuluan, 2) evaluasi hasil, 3) 
program tahunan pengawas sekolah, 4) 
program semester pengawasan, 5) rencana 
pengawasan akademik, f) rencana pengawasan 
manajerial, 6) penutup dan lampiran.  
Ada 6 langkah yang harus diperhatikan 
dalam menyusun sebuah rencana kerja yang 
baik dan efektif, yaitu: 1) Membuat Abstrak 
atau ringkasan, 2) Membuat pendahuluan dan 
latar belakang, 3) Membuat tujuan dan sasaran, 
4) Masukkan sumber daya dan kendala, 5) 
Menentukan strategi dan tindakan dan 6) 
Menyertakan lampiran, termasuk jadwal 
pelaksanaan 
Pelaksanaan Program Penguatan Kepala 
Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi 
Manajerial Kepala Sekolah di SMPN 4 Sengah 
Temila Syahbani, (2019:39) dalam bukunya 
menjelaskan bawa “Pengawasan sebagai salah 
satu fungsi manajemen yang penting” jelas 
perlu melihat suatu organisasi dalam kaitannya 
dengan mutu.  
Seperti apa yang dilakukan dalam 
pendampingan manajerial kepala sekolah oleh 
pengawas dapat dilihat melalui Strategi 
Pendampingan disini antara lain: 1) Tahapan 
Kegiatan Pendampingan: Tahapan kegiatan 
pendampingan merupakan langkah dalam 
proses pendampingan dengan tujuan untuk 
pemetaan sekolah-sekolah yang akan di 
dampingi, 2) Waktu dan Tempat Tahapan 
Pendampingan: Waktu pelaksanaan 
pendampingan ini memakai waktu dari awal 
tahun ajaran baru hingga sampai berahirnya 
tahun ajaran ini sedangkan tempat pelaksanaan 
pendampingan program penguatan ini adalah 
SMP Negeri 4 Sengah Temila dengan alamat 
Desa Gombang Kecamatan Sengah Temila, 
Kabupaten Landak dan 3) Tehnik 
Pendampingan dan Penilaian diantaranya (a) 
Tehnik Individu: Mengadakan kunjungan 
Sekolah, Mengadakan observasi sekolah dan 
Mengadakan wawancara dan (b) Tehnik 
Kelompok: Teknik-teknik program 
pendampingan penguatan kepala sekolah oleh 
pengawas, yang diterapkan diharapkan dapat 
menunjang peningkatan kualitas kinerja kepala 
sekolah sehingga tujuan program 
pendampingan penguatan kepala sekolah oleh 
pengawas dapat tercapai. 
Hasil Peningkatan Kompetensi Manajerial 
kepala sekolah di SMPN 4 Sengah Temila, 
Kepala sekolah juga harus mampu memahami 
ke-16 indikator manajerial kepala sekolah 
seperti termuat dalam PERMENDIKNAS 
No.13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Sekolah/Madrasah salah satunya adalah 
kompetensi manajerial yang meliputi 16 
indikator kompetensi manajerial kepala 
sekolah. 
Tugas dan peran kepala sekolah menurut 
Mulyasa (2004:97-98) “dibagi menjadi tujuh 
pokok bagian yaitu: sebagai educator 
(pendidik), sebagai manajer, sebagai 
administrator, sebagai supervisor (penyelia), 
sebagai leader (pemimpin), sebagai inovator, 
serta sebagai motivator”. Di bawah ini 
merupakan ke 16 poin Kompetensi manajerial 
kepala sekolah akan di uraikan sesuai dengan 
hasil wawancara dengan informan untuk 
megukur seberapa jauh keberhasilan kepala 
sekolah dalam meningkatkan manajerial kepala 
sekolah diantaranya adalah: 
1. Menyusun Perencanaan Sekolah. 
Mulyasa, (2018:103)  “manajemen pada 
hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, memimpin dan 
mengaendalikan usaha para anggota 
organisasi .... ”. 
Rencana Kerja Sekolah harus 
menggambarkan secara jelas tentang: Visi 
dan Misi sekolah, tujuan pengembangan 
dan tantangan. Ke 3 hal ini sudah dimulai 
oleh kepala sekolah sebagai manajer di 
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sekolah, dan segala perencanaan sangat 
membantu dalam melaksanakan tugas yang 
ada. 
Kepala sekolah tidak merumuskan 3 hal 
dalam Prosedur penyusunan rencana 
sekolah yaitu: Penentuan Sasaran Sekolah, 
Mengidentifikasi Fungsi-Fungsi, dan 
Analisis SWOT. Kepala sekolah dalam 
menjalankan tugasnya sebagai manajer 
tidak mempunyai atau merumuskan 
perencanaan dengan maksimal sebagai 
manajer di sekolah, artinya ada bagian-
bagian yang tidak di lakukan dalam 
perencanaan ini. 
2. Mengembangkan organisasi sekolah sesuai 
dengan kebutuhan. 
Beberapa prinsip yang harus dipenuhi 
dalam pengembangan organisasi di sekolah, 
yaitu: adanya pembagian kerja, adanya 
pembagian wewenang dan tanggung jawab, 
Adanya kesatuan perintah dan pengarahan, 
Adanya ketertiban organisasi dan Adanya 
semangat kesatuan. 
3. Memimpin sekolah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya sekolah. 
Kepala sekolah berperan Sebagai Leader 
(Pemimpin) menurut H. Suwanto (2019:4) 
“Premimpin adalah individu yang memiliki 
kemampuan serta memanfaatkan 
kemampuan tersebut melalui sikap dan 
prilaku yang mengarahkan dan memotivasi 
individu maupun kelompok ... ”  
Yang artinya kepala sekolah harus 
mampu menyikapi berbagai masalah yang 
ada di sekolah. misalnya saja dengan 
memahami Sumber daya pendidikan di 
sekolah, dapat dikelompokkan menjadi 
menjadi 4 bagian sebagai berikut: 1) 
Sumber daya Bukan Manusia (SBM), 2) 
Sumber daya Manusia, (SDM), 3) Sumber 
Daya Fasilitas (SDF) dan 4) Sumber daya 
keuangan (SDK)  
4. Mengelola perubahan dan pengembangan 
sekolah. 
Pengembangan sekolah yang  
merupakan tugas yang sangat berat karena 
harus mempersiapkan guru-guru yang ada 
sehingga sekolah mampu menunjukan 
kemampuan dalam perkembangan jaman 
saat ini. Kegiatan kedinasan yang dilakukan 
sekolah untuk meningkatka kualitas guru 
misalnya: Pendidikan dan pelatihan 
CAKEP, Mengikuti Kegiatan Guru 
berprestasi, Mengikuti kegiatan Pembuatan 
KTI, Mengikuti pendidikan dan pelatihan 
profesi guru  
Pelatihan di atas sejalan dengan apa 
yang telah diungkapkan oleh Sastradiopera 
dalam Ahmad Susanto (2018:86) 
Menjelaskan “pelatihan adalah salah satu 
jenis proses belajar untuk memperoleh dan 
meningkatkan ketrampillan di luar sistim 
pendidikan yang berlaku dalam waktu yang 
relatif lebih singkat dan dengan metode 
dengan mengutamakan praktek daripada 
teori”.  
Ada beberapa tahap yang harus di 
perhatikan oleh kepala sekolah yaitu: 1) 
Sekolah melakukan pengamatan lingkungan 
dan evaluasi diri sekolah, 2) Sekolah 
menciptakan visi strategis sekolah, 3) 
Sekolah mengembangkan rencana strategis 
perubahan sekolah. 4) Sekolah 
mengembangkan komitmen, partisipasi, 
kerjasama, dan dukungan dari semua pihak, 
5) Sebagai tahap integrasi, dan konsolidasi 
atas perubahan sekolah dan 6) Sekolah 
segera melakukan stabilisasi. 
Sekolah ini belum menerapkan semua 
asfek yang disebutkan oleh wakil kepala 
sekolah bagian kurikulum di atas, sehingga 
tahapan ini kurang diperhatikan bahkan 
terlewatkan. 
5. Menciptakan budaya dan iklim sekolah  
Wahyudi (2015:145) “setiap organisasi 
mempunyai suatu budaya yang dapat 
berpengaruh pada sikap dan prilaku 
anggota-anggotanya, tidak terkecuali pada 
organisasi pendidikan/sekolah”. 
Dari hasil pengamatan maka budaya 
dan iklim sekolah tidak diindahkan oleh 
kepala sekolah sehingga kegiatan yang ada 
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tidak memenuhi syarat peningkatan 
kompetensi manajerial kepala sekolah. 
6. Mengelola guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia 
Kepala sekolah sebagai manajer 
memberi kesempatan kepada guru-guru 
yang ada di SMPN 4 Sengah Temila dalam 
pengembangan diri dalam rangka 
pendayagunaan SDM yang ada sehingga 
kemampuan guru dapat meningkat sesuai 
dengan apa yang didapat saat pelatihan 
melalui: (Bimtek, Workshop, Diklat dll)  
Syukri dalam Syahbani, (2019:80) 
mendefinisikan “Diklat/pelatihan adalah 
pembelajaran yang dipersiapkan agar 
pelaksanaan pekerjaan sekarang meningkat 
(kinerjanya)”. 
Adapun beberapa kegiatan yang 
dilakukan oleh sekolah dalam 
pendayagunaan sumber daya sekolah. 
Misalnya dengan mengikutkan guru-guru 
dalam pengembangan diri. 
7. Mengelola sarana dan prasarana sekolah  
Muliyasa (2018:164) Hubungan 
sekolah dengan masyarakat sangat besar 
manfaat dan artinya bagi kepentingan 
pembinaan dukungan moral, material dan 
pemamfaatan masyarakat sebagai sumber 
belajar”. Pengelolaan hubungan sekolah 
dan masyarakat saat ini amatlah penting 
mengingat masyarakat berperan pula 
sebagai stakeholder pendidikan.  
Peran ini akan mempengaruhi maju 
mundurnya sekolah, kepuasan pelanggan 
merupakan kunci keberhasilan dari 
pengelolaan sebuah sekolah. 
8. Mengelola peserta didik dalam rangka 
penerimaan peserta didik 
Langkah-langkah yang di lakukan 
kepala sekolah dalam Mengelola peserta 
didik, dalam rangka penerimaan peserta 
didik baru, penempatan dan pengembangan 
kapasitas peserta didik yaitu dengan rapat 
kecil pembentukan  panitia penerimaan 
siswa baru. 
9. Mengelola Perubahan dan pengembangan 
sekolah 
Mulyasa (2018:138-39) “Enam faktor 
utama yang menentukan produktifitas 
tenaga kerja 1. shift work, 2) ditentukan 
oleh pendidikan, latihan serta ketrampilan 
dalam tehnik industri, 3) qualiti control 
circles, 4. manajemen yang efisien  untuk 
meningkatkan produktifitas, 5) efisiensi 
tenaga kerja, 6) kewirausahaan”. Ke enam 
faktor tersebut memberikan gambaran 
tentang Mengelola perubahan dan 
pengembangan sekolah yang ada pada SMP 
Negeri 4 Sengah Temila.  
10. Mengelola pengembangan Kurikulum 
sesuai dengan SNP 
Suryosubroto (2010:1) menjelaskan 
“kurikulum adalah segala pengalaman 
pendidikan yang diberikan oleh sekolah  
kepada seluruh anak didinya, baik 
dilakukan di dalam sekolah maupun di luar 
sekolah”.  
Mengelola pengembangan kurikulum 
dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
arah dan tujuan pendidikan nasional 
merupakan program yang sangat dianjurkan 
oleh pemerintah dan dinas terkait.  
11. Mengelola Unit Layanan Khusus 
Beberapa layanan khusus seperti yang 
sudah ada di SMP Negeri 4 Sengah Temila 
diantaranya adalah : Perpustakaan,  Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS), Asrama Pelajar, 
Bimbingan dan Konseling, Koprasi 
Sekolah/Kantin Sekolah dan Laboratorium. 
Dari pernyataan di atas, maka kepala 
sekolah harus mampu, meningkatkan 
manajemen layan khusus ini dengan tujuan, 
tercapainya kualitas para peserta didik yang 
baik. Serta guru pun harus mampu 
berpartisipasi dan berperan serta mengawasi 
layanan khusus di sekolah dengan baik. 
12. Mengelola ketatausahaan sekolah 
Ketatausahaan sekolah merupakan 
lingkup dan bagian sekolah yang penting 
karena segala administrasi sekolah 
berhubungan dengan ketatausahaan. Staf  
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TU juga sangat memahami dan mampu 
untuk di beri tugas dalam mengelola ketata 
usahaan sehingga kemampuan manajerial 
kepala sekolah bisa terbantu salah satu 
contohnya adalah: Membantu dalam 
pembuatan propil sekolah, Perekapan data 
siswa oleh staf TU, Perekapan Surat Keluar 
dan masuk, Penyimpanan arsip sekolah dan 
Pembuatan surat penting sekolah. 
Kepala sekolah dalam memimpin selalu 
memberikan tugas dan tanggungjawab 
kepada bawahannya sesuai dengan 
fungsinya sesuai SK yang diberikan, 
misalnya saja tugas yang berkaitan dengan 
administrasi pasti akan dilimpahkan kepada 
staf. 
13. Memanfaatkan kemajuan teknologi 
informasi 
Sistem Penyampayan Informasi 
merupakan kebijakan kepala sekolah agar 
proses belajar mengajar akan berjalan 
dengan lancar dengan efektif. Teknologi 
informasi merupakan kemajuan yang 
memudahkan mengakses segala sesuatu 
yang berhubungan dengan pendidikan dan 
sekolah.  
14. Melakukan Monitoring, Evaluasi, Dan 
Pelaporan Pelaksanaan Program Kegiatan 
Sekolah. 
Jainal Arifin (2019:156) menjelaskan 
“monitoring dapat didefinisikan sebagai 
suatu tehnik pemantauan dengan cara  
pengumpulan data dan informasisecara 
sistimatis dan kontinu untuk menghaslkan 
indikator-indikator perkembangan dan  
pencapaian suatu program sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan” 
Dari penjelasan ini maka Kepala 
Sekolah saat ini sudah melakukan hal di 
atas walaupu belum 100% namun sudah 
mendekati kesempurnaan, dengan ini kepala 
sekolah harus belajar lagi dengan tekun 
akan kompetensi manajerial poin ke 16 ini. 
Faktor pedukung program penguatan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
manajerial kepala sekoalah ada 2 Faktor yaitu : 
Faktor internal dan Faktor internal. 1) Faktor 
internal antara lain: Kemampuan kepala 
sekolah dalam mengelola semua perencanaan 
sekolah, kesabaran dalam menghadapi guru 
dengan berbagai karakter, kemampuan untuk 
memotivasi guru, 2) Faktor eksternal antara 
lain: (a) Adanya ketegasan dan kebijakan yang 
dibuat, (b) kebijakan sekolah hijau, (c) 
kebijakan sekolah pagi bersih, (d) anak-anak 
tidak boleh membawa motor sendiri di sekolah, 
(e) kebijakan supervisi dengan memberikan 
tanggungjawab kepada WAKESEK, wakil 
bagian kurukulum dan kesiswaan untuk 
menjadi supervisor bagi guru-guru yang 
lainnya, (f) kebijakan kelas bersih, tertip dan 
kreatif, (g) kebijakan keagamaan dalam 
menyambut tahun ajaran baru, (h) kebijakan 
untuk mendirikan koprasi sekolah, (i) kebijaan 
tabungan anak sekolah (TAS). 
Faktor penghambat yang mempengaruhi 
Program Penguatan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kompetensi Manajerial di SMP 
Negeri 4 Sengah Temila: Faktor internal 1) 
Kurang sosialiasi, kontrol dan evaluasi dari 
kepala sekolah, 2) Kepala Sekolah tidak 
sepenuhnya memahami kompetensi 
manajerialnya misalnya ada 3 Indikator 
Kompetensi Manajerial yang kurang di pahami 
antara lain: (Menyusun perencanaan sekolah, 
Memimpin sekolah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya sekolah, 
Mengembangkan organisasi sekolah sesuai 
dengan kebutuhan). Indikator kompetensi 
manajerial yang tidak diterapkan dan 
laksanakan oleh kepala sekolah ada 2 yaitu: 
(Menciptakan budaya dan iklim sekolah, 
Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. 
Faktor eksternal: Fungsi kepala sekolah tidak 
dilaksanakan secara maksimal, fasilitas yang 
menunjang kompetensi manajerial kurang 








KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Program Penguatan Kepala Sekolah Oleh 
Pengawas Untuk Meningkatkan Kompetensi 
Manajerial Kepala Sekolah di SMPN 4 Sengah 
Temila. Ada 6 langkah yang dibuat untuk dapat 
menyusun sebuah rencana kerja yang baik dan 
efektif oleh pengawas sekolah yaitu: 1) 
membuat abstrak atau ringkasan, 2)  membuat 
pendahuluan dan latar belakang, 3) membuat 
tujuan dan sasaran, 4) masukkan sumber daya 
dan kendala, 5) menentukan strategi dan 
tindakan, 6) menyertakan lampiran, termasuk 
jadwal pelaksanaan. 
Pelaksanaan Program Penguatan Kepala 
Sekolah oleh pengawas dapat dilihat melalui 
Strategi Pendampingan yaitu: 1) Tahapan 
Kegiatan Pendampingan, 2) Waktu dan Tempat 
Tahapan Pendampingan dan 3) Tehnik 
Pendampingan dan Penilaian 
Hasil Peningkatan Kompetensi Manajerial 
kepala sekolah di SMPN 4 Sengah Temila 
yaitu: Kompetensi Manajerial kepala sekolah 
yang sudah dilaksanakan dengan baik dari 16 
indikator dalam kompetensi manajeial kepala 
sekolah hanya 11 indikator yang sudah berhasil 
dilaksanakan dengan baik di SMP Negeri 4 
Sengah Temila oleh kepala sekolah. Ada 3 
Indikator yang belum dipahami dan hanya 
sebagian saja yang dilaksanakan oleh kepala 
sekolah. Dan ada 2 Indikator yang tidak 
diterapkan dan dilaksanakan oleh kepala 
sekolah. 
Faktor pedukung program penguatan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
manajerial kepala sekolah ada 2 yaitu: Faktor 
internal: (Kemampuan kepala sekolah dalam 
mengelola semua perencanaan sekolah, 
Kesabaran dalam menghadapi guru dengan 
berbagai karakter, Kemampuan untuk 
memotivasi guru agar punya komitmen yang 
tinggi terhadap tugasnya). Faktor eksternal: 1) 
Adanya ketegasan dan banyaknya kebijakan 
yang dibuat dalam mengelola kelas sehingga 
sekolah mampu mandiri dan  berkembang, 2) 
Fasilitas sekolah yang memadai, dan dukungan 
dari orang tua. 
Faktor penghambat yang mempengaruhi 
Program Penguatan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kompetensi Manajerial di SMP 
Negeri 4 Sengah Temila: Faktor internal: 
(Kurang sosialiasi, kontrol dan evaluasi dari 
kepala sekolah terhadap pelaksanaan program 
perencanaan sekolah terutama yang berkaitan 
dengan Kompetensi Manajerial, kepala 
Sekolah tidak sepenuhnya memahami 
kompetensi manajerial yang ada dan tidak 
semua kompetensi manajerial dilaksanakan 
sepenuhnya oleh kepala sekolah dan Faktor 
eksternal: (Fungsi kepala sekolah tidak 
dilaksanakan secara maksimal, fasilitas yang 
menunjang dan kompetensi manajerial kurang 
dimanfaatkan). 
Saran 
Peneliti menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut : 1) Program Penguatan Kepala 
Sekolah Oleh Pengawas sebaiknya di 
Programkan juga oleh Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten/kota secara terstruktur 
dan terjadwal untuk semua pengawas yang ada, 
2) Dalam Pelaksanaan Program Penguatan 
Kepala ini maka Peneliti berpendapat bahwa 
agar Program penguatan kepala sekolah oleh 
pengawas ini menjadi efektif dan terukur maka 
salah satu hal penting dalam Program 
penguatan kepala sekolah ini adalah : 
Pengawas harus mempunyai perencanaan, 3) 
Oleh karena pentingnya Program 
pendampingan penguatan kepala sekolah maka, 
diharapkan Kepala Sekolah mampu memahami 
langkah-langkah dalam melaksanakan 
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